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Abstract

This community service activity was carried out in Margajaya Hamlet, Margacinta
Village, Pangandaran Regency, to increase animal protein consumption and
prevent stunting in families with toddlers suspected of malnutrition. This program
was motivated by the low frequency of animal protein consumption and the
suboptimal utilization of yard land for livestock farming. The activity was carried
out through a participatory method that included observation, interviews, and direct
mentoring of two families with toddlers suspected of stunting. Each family received
six Sentul chickens (five hens and one rooster), along with assistance in renovation
of existing coops and provision of new coops, and training in chicken husbandry
management. The implementation results showed that the target families were
expected to utilize the eggs from the raised chickens for family consumption,
indicating an increase in dietary diversity and household nutritional independence.
The program also increased community knowledge about raising local chickens as
a sustainable source of animal protein. This activity supports the national strategy
to accelerate stunting reduction and strengthen rural food security based on local
resources.

Keywords: stunting prevention, sentul chicken, home yard, animal protein, food
security

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Margajaya,
Desa Margacinta, Kabupaten Pangandaran, dengan tujuan meningkatkan konsumsi
protein hewani dan mencegah stunting pada keluarga yang memiliki balita
terindikasi stunting. Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya frekuensi
konsumsi protein hewani serta belum optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan
untuk budidaya ternak. Kegiatan dilakukan melalui metode partisipatif yang
meliputi observasi, wawancara, serta pendampingan langsung terhadap dua
keluarga dengan balita terindikasi stunting. Setiap keluarga menerima enam ekor
ayam Sentul (lima betina dan satu jantan), disertai dengan bantuan renovasi
kandang, penyediaan kandang baru, serta pelatihan manajemen pemeliharaan ayam.
Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa keluarga sasaran diharapkan memanfaatkan
telur ayam hasil pemeliharaan untuk konsumsi keluarga, yang menandakan
peningkatan keberagaman pangan dan kemandirian gizi rumah tangga. Program ini
juga meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan ayam lokal
sebagai sumber protein hewani berkelanjutan. Kegiatan ini mendukung strategi
nasional percepatan penurunan stunting dan memperkuat ketahanan pangan
pedesaan berbasis sumber daya lokal.

Kata Kunci: pencegahan stunting, ayam sentul, pekarangan rumah, protein hewani,
ketahanan pangan
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Pendahuluan

Permasalahan kesehatan berupa stunting
merupakan gangguan gizi kronis yang terjadi akibat
kekurangan asupan gizi dalam jangka waktu lama,
terutama pada periode 1.000 hari pertama kehidupan
(Kemenkes RI, 2024). Kondisi ini perlu mendapat
perhatian serius. Kondisi ini menjadi masalah
kesehatan serius karena berpengaruh pada
perkembangan otak, produktivitas, serta risiko
penyakit degeneratif di masa depan. Data
menunjukkan bahwa stunting menjadi penyebab
kematian 3,1 juta anak atau sekitar 45% dari total
kematian anak setiap tahun (Masitah, 2022).
Stunting pada balita dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu umur, panjang badan pada saat lahir,
kecukupan makronutrien (protein, karbohidrat) dan
mikronutrien yaitu (kalsium, vitamin A, zat besi dan
seng), faktor utama penyebabnya ialah tingkat
kecukupan protein (Pramudawardhani et al., 2024;
Siringoringo et al., 2020).

Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
tahun 2023 menunjukkan prevalensi stunting
nasional sebesar 21,5%, di mana Provinsi Jawa Barat
termasuk wilayah dengan kasus tinggi (Kemenkes
RI, 2024). Kekurangan asupan protein hewani
menjadi salah satu faktor utama penyebab stunting,
terutama di keluarga berpendapatan rendah.

Upaya pencegahan stunting perlu dilakukan
secara terintegrasi melalui pendekatan gizi, pangan,
dan pemberdayaan ekonomi keluarga (FAO, 2006).
Salah satu langkah yang potensial adalah
pemanfaatan lahan pekarangan rumah untuk
memelihara ayam lokal unggul seperti Ayam Sentul.
Ayam Sentul adalah salah satu sumber daya genetik
Indonesia yang berasal dari Ciamis. Ayam Sentul
mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan
ayam lokal lainnya. Keunggulan tersebut antara lain,
pertumbuhan yang lebih cepat, ketahanan terhadap
penyakit, adaptasi lingkungan yang baik serta tingkat
produktivitasnya yang tinggi (Sudrajat & Isyanto,
2018). Ayam Sentul memiliki produktivitas tinggi
serta kandungan protein dan asam amino esensial
yang penting bagi pertumbuhan anak (Hidayati et al.,
2020).

Dusun Margajaya, Desa Margacinta,
Kabupaten Pangandaran, merupakan wilayah
dengan sebagian keluarga memiliki balita berstatus
gizi kurang yang diperoleh dari hasil wawancara
pihak puskesmas desa (puskesdes) dan kader
posyandu. Berdasarkan observasi awal, banyak
keluarga memiliki pekarangan yang belum

termanfaatkan secara optimal. Permasalahan utama
yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya
pengetahuan dalam pengelolaan  pekarangan,
terbatasnya akses terhadap bibit ayam unggul, serta
minimnya konsumsi protein hewani dalam rumah
tangga. Pemeliharaan ayam di pekarangan rumah
dinilai efektif karena tidak memerlukan lahan luas
dan dapat dilakukan secara berkelompok (Solihah,
2020). Ayam Sentul termasuk jenis ayam lokal yang
adaptif terhadap lingkungan pedesaan, kegiatan ini
memerlukan  investasi rendah dan  mudah
diintegrasikan dengan aktivitas rumah tangga, hasil
pemeliharaan dapat langsung dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani keluarga,
khususnya bagi balita terindikasi stunting. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada
ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
status gizi masyarakat serta bisa meningkatkan
ketahanan pangan di Dusun Margajaya.

Ketahanan pangan dan gizi keluarga
merupakan pilar utama dalam pembangunan
masyarakat pedesaan (FAO, 2006). Namun,
keterbatasan lahan dan rendahnya diversifikasi
sumber protein hewani masih menjadi masalah
umum di wilayah pedesaan Indonesia (Ashari &
Purwantini, 2012). Salah satu solusi potensial adalah
pemanfaatan lahan pekarangan untuk kegiatan
produktif ~yang Dbernilai  ekonomi, seperti
pemeliharaan ayam lokal unggul (Amruddin &
Igbal, 2018).

Materi dan Metode Pelaksanaan

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini
dilaksanakan di Dusun Margajaya, Desa Margacinta,
Kabupaten Pangandaran selama bulan Oktober 2025
dengan melibatkan kader posyandu dan Kepala
Dusun Margajaya sebagai mitra pelaksana. Program
difokuskan pada pendampingan keluarga balita
terindikasi stunting, sebagai bentuk aksi nyata dalam
mendukung peningkatan asupan protein hewani dan
optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan.

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
observasi, wawancara, pemetaan konsumsi hewani,
pencatatan balita stunting, serta aksi pendampingan
pemeliharaan ayam Sentul pada keluarga sasaran.
Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
kondisi rumah tangga dan lahan pekarangan milik
keluarga balita terindikasi stunting. Observasi ini
mencakup penilaian kelayakan lokasi, kondisi
kandang lama, serta potensi pemanfaatan
pekarangan sebagai area budidaya ayam Sentul.
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Tahap wawancara dilakukan terhadap 15
kepala keluarga (KK) di RT 01 Dusun Margajaya
untuk memperoleh informasi mengenai pola
konsumsi protein hewani dan status gizi anak-anak
balita. Berdasarkan hasil wawancara dan pencatatan
kader posyandu, ditemukan dua balita yang
terindikasi  stunting, sehingga kedua keluarga
tersebut  dijadikan sasaran utama program
pendampingan.

Pemetaan konsumsi hewani dilakukan untuk
mengetahui seberapa sering keluarga mengonsumsi
sumber protein seperti telur, ikan, dan daging ayam,
serta untuk menilai potensi peningkatan konsumsi
setelah program berlangsung. Data ini menjadi dasar
penyusunan strategi pendampingan dan evaluasi
keberhasilan program. Selanjutnya dilakukan aksi
pendampingan langsung di rumah keluarga balita
sasaran. Tim pengabdian membantu keluarga
menyiapkan sarana pendukung, seperti renovasi
kandang lama dan penyediaan kandang baru yang
sesuai dengan standar kebersihan dan kenyamanan
ayam. Pada tahap ini, tim juga memberikan pelatihan
singkat mengenai manajemen pemeliharaan ayam
Sentul, termasuk pemberian pakan, pengendalian
penyakit, dan pemanfaatan kotoran ayam sebagai
pupuk organik.

Setiap keluarga sasaran menerima enam ekor
ayam Sentul (lima betina dan satu jantan) untuk
dipelihara di pekarangan rumah masing-masing.
Proses pendampingan dilakukan secara intensif
selama kegiatan berlangsung untuk memastikan
keberhasilan adaptasi ayam, penerapan teknik
pemeliharaan, serta keterlibatan aktif keluarga dalam
kegiatan budidaya.

Kegiatan ini menerapkan pendekatan
partisipatif (participatory approach), di mana
keluarga sasaran dilibatkan langsung dan aktif dalam
setiap tahapan program — mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi.
Pendekatan semacam ini terbukti efektif dalam
memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap
program serta menjamin keberlanjutan intervensi
pemberdayaan yang berbasis pada potensi sumber
daya lokal (Lubis et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengambilan data di Dusun Margajaya
RT 01, Desa Margacinta, Kabupaten Pangandaran,
menunjukkan bahwa jumlah kepala keluarga
sebanyak 27 KK, dengan 15 KK dijadikan
responden. Data diperolen melalui wawancara

langsung menggunakan kuesioner untuk mengetahui
jenis ternak yang dimiliki serta pola konsumsi
protein hewani rumah tangga sebagai dasar
pelaksanaan program pendampingan.

Tabel 1 Jenis Ternak yang Dimiliki Responden

2z
e

Nama Pekerjaan Hewan Ternak (Ekor)

Kepala Keluarga Ayam Sapi Domba

1 Kusnadi Petani - 1 -
2 Saskia Ibu Rumah Tangga 8

3 Heman Petani - - 6
4 Fajar Wiraswasta -

5 Narjah Petani 10

6 Suher Petani

7 Aduwidi Petani

8 Sukandi Petani - -

9 Robby Petani - 1
10 Rukani Tidak Bekerja - -
11 Rasja Peternak - 2
12 Karsan Petani - -
13 Askondi Wiraswasta - -
14 Haer Petani - 10 -
15 Kosman Petani - 2 5

Berdasarkan Tabel 1, hasil wawancara di
Dusun Margajaya RT 01 menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki variasi jenis ternak yang cukup
beragam, terdiri dari ayam, sapi, dan domba. Dari
total 15 kepala keluarga (KK) responden, sebagian
besar memelihara sapi dan ayam dalam jumlah
terbatas, sedangkan kepemilikan sapi relatif lebih
sedikit.

Jenis ternak ayam dimiliki oleh enam kepala
keluarga dengan jumlah bervariasi antara 4 hingga
10 ekor, sedangkan domba dimiliki oleh tiga
keluarga dengan kepemilikan 5 hingga 6 ekor.
Sementara itu, sapi hanya dimiliki oleh empat
keluarga dengan jumlah 1 hingga 2 ekor. Data ini
menunjukkan bahwa ternak unggas, terutama ayam,
mulai menjadi pilihan masyarakat karena lebih
mudah dipelihara dan membutuhkan lahan yang
lebih kecil dibandingkan ternak besar (Amruddin &
Igbal, 2018).

@ Ayam

@ Sapi
Domba

@ Kambing

@ tidak ada

38,5%

Grafik 1. Persentase Kepemilikan Hewan Ternak

Berdasarkan Tabel 1 dan Grafik 1, dapat
dilihat bahwa jenis ternak yang paling banyak
dimiliki oleh masyarakat Dusun Margajaya RT 01
adalah sapi potong (38,5%), diikuti oleh ayam
(23,1%), aneka ternak (23,1%), dan kambing (7,7%),
sedangkan 7,7% responden tidak memiliki ternak
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sama sekali. Proporsi ini menunjukkan bahwa
masyarakat masih bergantung pada ternak besar
seperti sapi dan kambing sebagai aset ekonomi,
sementara kepemilikan unggas seperti ayam relatif
lebih rendah.

Menurut Kadarsah dan Susilawati (2018), di
wilayah pedesaan, pemilihan jenis ternak sering
dipengaruhi oleh nilai jual dan status sosial ekonomi.
Domba dan sapi dianggap lebih menguntungkan
dalam jangka panjang, meskipun membutuhkan
lahan dan pakan yang lebih banyak. Sebaliknya,
ayam merupakan jenis ternak yang lebih mudah
dipelihara dan memberikan hasil cepat berupa telur
serta daging untuk konsumsi keluarga (Amruddin &
Igbal, 2018).

Kepemilikan ayam yang masih terbatas di
Dusun Margajaya. Dusun Margajaya menunjukkan
bahwa potensi pemanfaatan lahan pekarangan belum
optimal. Padahal, Ayam Sentul memiliki berbagai
keunggulan seperti produktivitas tinggi, ketahanan
terhadap penyakit, serta kandungan protein yang
baik untuk pertumbuhan anak (Sudrajat & Isyanto,
2018; Hidayati et al., 2020). Kondisi ini semakin
penting mengingat hasil wawancara menunjukkan
bahwa terdapat dua keluarga dengan balita
terindikasi stunting, yang memiliki tingkat konsumsi
protein hewani rendah dan belum memanfaatkan
pekarangan rumah secara produktif.

Hasil tersebut memperkuat pandangan
Haryani et al. (2023) dan Usrotussachiyah et al.
(2024) bahwa asupan protein hewani yang rendah
merupakan faktor risiko utama stunting karena
berperan penting dalam pertumbuhan linear anak.
Selain itu, menurut FAO (2021), ketersediaan ternak
di tingkat rumah tangga memiliki hubungan positif
dengan kecukupan konsumsi protein hewani
keluarga. Keluarga tanpa ternak cenderung
mengalami keterbatasan asupan gizi, terutama pada
anak usia balita.

Sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil
tersebut, tim Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PPM) Unpad Desa Margacinta 2025
melakukan pendampingan langsung kepada dua
keluarga dengan balita terindikasi stunting. Kegiatan
pendampingan dilakukan melalui pemberian enam
ekor ayam Sentul (lima betina dan satu jantan)
kepada masing-masing keluarga. Pemberian ayam
ini dimaksudkan agar keluarga dapat memperoleh
sumber protein hewani dari hasil produksi telur dan
daging ayam secara mandiri.

e

ambar 1. Penyerahan Ayam entul k“épad‘éw
Kedua Keluarga Balita Terindikasi Stunting

Selain pemberian ayam, tim juga melakukan
renovasi kandang dan penyediaan kandang baru
untuk memastikan ayam dapat dipelihara dengan
baik. Kandang yang sebelumnya terbuat dari bambu
diperbaiki agar lebih kokoh, memiliki atap pelindung
dari hujan, serta cukup ruang untuk pertumbuhan
ayam. Kegiatan ini disertai dengan edukasi
mengenai manajemen pemeliharaan ayam Sentul,
meliputi cara pemberian pakan, pengendalian
penyakit, serta pemanfaatan limbah ternak sebagai
pupuk organik.

ambar2. Renovasi Kandang Ayam
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Hasil observasi setelah pendampingan
menunjukkan bahwa keluarga penerima manfaat
mulai melakukan pemeliharaan ayam guna konsumsi
sumber protein hewani keluarga. Hal ini
menunjukkan adanya luaran berupa kemandirian
pangan dan perbaikan pola konsumsi protein hewani
di tingkat rumah tangga pada keluarga yang
terindikasi stunting. Kegiatan ini sekaligus menjadi
bentuk implementasi strategi nasional percepatan
penurunan stunting (Peraturan Presiden Nomor 72
Tahun 2021) yang menekankan pentingnya
kolaborasi antara masyarakat dan perguruan tinggi
dalam penyediaan pangan bergizi di tingkat
keluarga.

Selain memberikan manfaat langsung bagi
keluarga sasaran, kegiatan ini juga memberikan
pembelajaran penting bagi masyarakat sekitar.
Pendekatan partisipatif yang dilakukan oleh tim
PPM membangun rasa kepemilikan masyarakat
terhadap program, sehingga diharapkan
pemeliharaan ayam Sentul dapat berkelanjutan dan
berkembang menjadi usaha mikro berbasis
pekarangan. Dengan  adanya  peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam pemeliharaan
ayam, masyarakat dapat mengoptimalkan potensi
lahan rumah tangga sebagai sumber protein hewani
sekaligus peluang ekonomi tambahan.

Simpulan
Kegiatan pendampingan pemeliharaan ayam
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